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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan Program Pilar Ekonomi LAZ Sahabat Mustahiq Sejahtera 

Kediri terdiri atas GEMAS (Gerobak Mustahiq Sejahtera) dan Modal 

Usaha Dhuafa. Kedua program tersebut disalurkan setiap 6 bulan 

sekali. Selain kedua program tersebut, LAZ Sahabat Mustahiq 

Sejahtera Kediri juga memiliki program untuk perekonomian lain 

yaitu bazar amal dan griya karya. Untuk bazar amal melalui penjualan 

pakaian bekas yang masih layak pakai dari donatur kepada lembaga. 

Pakaian tersebut dijual melalui bazar amal dan e-commerce. Hasil 

penjualan dari pakaian bekas tersebut akan dialokasikan untuk 

program pelatihan keterampilan yang disebut griya karya.  

2. Peran Program Pilar Ekonomi LAZ Sahabat Mustahiq Sejahtera 

Kediri dalam meningkatkan kesejahteraan mustahiq melalui indeks 

kesejahteraan yang dijadikan patokan lembaga yaitu setiap bulan 

pendapatan 500 ribu. Semua mustahiq penerima program pilar 

ekonomi mengalami peningkatan pendapatan usaha pasca menerima 

bantuan. Berdasarkan indikator kesejahteraan BKKBN yang ada yaitu 

pangan, sandang, perumahan, kesehatan dan pendidikan, kelima 

mustahiq penerima bantuan program pilar ekonomi mengalami 

perubahan kondisi sebelum dan sesudah menerima bantuan tersebut. 
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Bila dilihat dari maqashid syariah, menjaga agama (Ad-Diin) 

terpenuhi dengan kebutuhan pendidikan (pendidikan agama seperti 

mengaji), menjaga jiwa (An-Nafs) n terpenuhi dengan kebutuhan 

pangan, akal (Al-Aql) terpenuhi dengan kebutuhan pendidikan, 

keturunan (An-Nasl) terpenuhi dengan kebutuhan kesehatan dan 

kekayaan (Al-Maal) terpenuhi dengan kebutuhan sandang dan 

perumahan. 

 

B. Saran 

1. Untuk pihak LAZ perlu mengoptimalkan sasaran program pilar 

ekonomi dengan tetap melihat ketersediaan dana ZIS yang diperoleh. 

Karena program ini memiliki potensi besar untuk peningkatan 

perekonomian mustahiq. 

2. Untuk mustahiq perlu mengelola bantuan dari LAZ dengan baik dan 

memanfaatkan bantuan yang telah ada untuk meningkatkan 

perekonomian 

3. Untuk peneliti dengan keterbatasan penelitian yang hanya mencakup 

program pilar ekonomi, sedangkan masih ada beberapa pilar lain yang 

di distribusikan oleh lembaga 

4. Untuk penelitian selanjutnya perlu mengembangkan penelitian ini 

dengan pada semua program untuk mewujudkan kesejahteraan secara 

menyeluruh. 


